Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis EKosistem Penyiaran Televisi Digital pada lmplementasi
Anaog Switch Off (ASO) dari Perspektif Intelijen Ekonomi (Studi
Kasus di DKI Jakarta) = Analysis of Digital Television Broadcasting
Ecosystem on the Implementation of Analog Switch Off E) from
the Perspective of Economic Intelligence (Case Study in DKI Jakarta)
Ratnadi Hendra Wicaksana, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920538694& | okasi=lokal

Implementasi Analog Switch Off (ASO) merupakan program prioritas dalam rangka mewujudkan
digitalisasi penyiaran televisi terestrial free to air. Pada prakteknya, implementasi ASO di Indonesia tidak
dapat memenuhi target waktu yang ditentukan sehingga membuat Indonesiatertinggal dari negaralain
dalam migrasi siaran televisi analog ke digital. Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji lebih dalam ekosistem penyiaran digital padaimplementasi ASO ditinjau dari
perspektif intelijen ekonomi untuk menemukan faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan dan
kelemahan, faktor-faktor eksternal yang mejadi peluang dan tantangan sehingga dapat dibuat strategi untuk
mendukung keberhasilan ASO. Metode penelitian yang digunakan adalah campuran atau mix method
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif mengadopsi teknik analisis intelijen ekonomi. Analisis
kuantitatif digunakan untuk mengkaji untuk mengkaji perseps dan penerimaan masyarakat. Dari hasil
analisis kualitatif dan kuantitatif tersebut, diidentifikasi faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman, yang selanjutnya dimasukkan ke dalam matriks Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan
Threats (SWOT). Berdasarkan hasil penelitian ini, pemerintah telah menjalankan perannya dengan baik
sebagai regulator, melakukan sosialisasi, membangun ekosistem, dan sebagai fasilitator bagi industri.
Lembaga Penyiaran Swasta (L PS) penyelenggara multipleksing telah menjalankan peran penyediaan
infrastruktur dan sosialisasi. Dari sisi masyarakat, secara umum masyarakat DK Jakarta telah siap
menghadapi ASO. Hambatan yang menyebabkan penundaan ASO antara lain karena ketidaksiapan regulasi,
adanyaresistensi dan rendahnyarealisasi distribusi bantuan STB dari LPS Mux, kericuhan dalam posko
bantuan STB, dan ketidaksiapan masyarakat pada awal implementasi ASO. Faktor-faktor mayor paling
banyak terdapat pada kekuatan dan ancaman, maka strategi alternatif yang diusulkan untuk mendorong
percepatan ASO yaitu strategi diversifikasi yang dilakukan melalui penerapan smart power, dengan
mengombinasikan soft power dan hard power.

...... The implementation of Analog Switch Off (ASO) isapriority program in order to actualize the Free To
Air Digital Terestial Television Broadcasting. In practice, the implementation of ASO in Indonesia could
not meet its specified time target, making Indonesia lag behind other countries in migrating analog to digital
television broadcasts. Based on this problem, this study aims to examine comprehensively the digital
broadcasting ecosystem in ASO implementation from the perspective of economic intelligence to find out
internal factors of strengths and weaknesses, external factors of opportunities and threats in order to create
the strategy to support ASO success. This study uses mix methods or a combination of qualitative and
guantitative methods. Qualitative analysis adopts economic intelligence analysis techniques. Quantitative
analysis used quantitative descriptive analysis to examine public perceptions and acceptance. From the
results of the qualitative and quantitative analysis, the strengths, weaknesses, opportunities, and threats can
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be identified and then organized in SWOT Matrix. Based on the results of this research, the government has
carried out itsrole well as aregulator, conducting outreach, building an ecosystem, and as afacilitator for
industry. Private Broadcasting Institutions mux has carried out the role in providing infrastructure and
sosialization. From a community perspective, in general the citizen of DKI Jakarta are ready for digital
television migration. Obstacles that caused delaysin ASO included unpreparedness of regulations,
resistance and low realization of STB aid distribution from LPS Mux, chaos at STB aid posts, and
community unpreparedness at the start of ASO implementation. The major factors are mostly found in
strengths and threats, hence the alternative strategy proposed to encourage ASO accelerationisa
diversification strategy, which is carried out by applying smart power, combining soft power and hard
power.



